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This study aims to determine students 'understanding of aspects of understanding in 
understanding Newton's legal concepts and knowing the factors that cause students' 
lack of understanding in SMA Negeri 3 Bengkayang class X MIPA totaling 30 
students. This type of research is simple descriptive research. Found the percentage of 
score overall answers students do not understand Newton's legal concept of 67.8%. 
Judging from every aspect of understanding, the extrapolation aspect has a higher 
level of difficulty compared to the translation and interpretation aspects. The cause of 
students not understanding in understanding the concept include students not 
understanding the concept, not understanding the relationship between concepts, not 
understanding and interpreting formulas, and lack of teachers in giving questions in 
the form of understanding concepts. 




Pada tingkat sekolah menengah fisika 
penting untuk diajarkan kepada peserta 
didik selain bertujuan untuk memberikan 
ilmu, mata pelajaran fisika juga 
dimaksudkan sebagai wahana untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir yang 
berguna untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan  sehari-hari (Depdiknas, 2006). 
Menurut Hassard yang dikutip oleh 
Supriyono (2012: 23), pembelajaran  fisika  
menyajikan  tidak  hanya  fakta-fakta  dan  
informasi fisika,  tetapi  juga  proses  fisika  
kepada  peserta didik.  Dengan  demikian, 
pembelajaran  fisika  berkewajiban  
menciptakan  lingkungan  kelas  yang 
menumbuhkan  nilai-nilai  ilmiah  yang  
sama  dengan  fisikawan  terdahulu yaitu  
seberapa  jauh  peserta didik  diberi  
kesempatan  untuk  mengembangkan  ide 
idenya,  apakah  aktivitas  di dalam kelas 
dirancang untuk memunculkan jawaban-
jawaban dan  penyelesaian-penyelesaian 
alternatif, apakah siswa didorong untuk  
mengidentifikasi  dan  kemudian  mencoba  
untuk memecahkan  masalah  yang  
relevan, dan apakah masalah-masalah yang 
mereka pecahkan memiliki  konsekuensi-
konsekuensi dalam kehidupan mereka. 
Harlen (dalam Purwati  2012: 3) 
menambahkan, karakteristik pembelajaran 
Fisika antara lain:  (1) merupakan ilmu 
yang berhakekat pada proses dan produk, 
artinya dalam belajar Fisika tidak cukup 
hanya mempelajari  produknya   melainkan   
juga   menguasai   cara  memperoleh 
produk tersebut; (2) produk Fisika 
cenderung bersifat abstrak dan dalam 
bentuk  pengetahuan   fisik   dan   logika  
matematik.  Oleh  karena  itu, pembelajaran 
Fisika yang penyajiannya melibatkan siswa 
secara aktif  baik dari  segi  mental  maupun  
fisik  dan  bersifat  nyata  (konstekstual)  
akan menjadi  semakin menarik. Dengan 
demikian pembelajaran Fisika memberikan  
kesempatan  seluas-luasnya  kepada  siswa  
untuk  mencari, mempertanyakan dan 
mengeksplorasi pengetahuan. 
Pemahaman  atau  komprehensi  adalah  
tingkat  kemampuan  yang megharapkan 
pembelajar mampu memahami arti atau 
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konsep, situasi, serta fakta yang 
diketahuinya. Pemahaman menduduki 
posisi yang sangat penting dan strategis 
dalam aktivitas  belajar,  karena  merupakan  
rekonstruksi  makna  dari  hubungan-
hubungan, bukan  hanya  sekedar  proses  
asimilasi  dari  pengetahuan  yang  sudah  
dimiliki sebelumnya (Mauke, 2013).  
Dalam penelitian ini digunakan 
taksonomi Bloom tentang pemahaman yang 
merupakan jenjang kognitif C2, pada 
jenjang ini kemampuan pemahaman 
meliputi tranlasi (kemampuan mengubah 
simbol dari satu bentuk ke bentuk lain), 
interpretasi (kemampuan menjelaskan 
materi) dan ekstrapolasi (kemampuan 
memperluas arti).  Ketiga aspek 
pemahaman ini merupakan kemampuan 
yang harus dimiliki siswa untuk 
memperoleh pemahaman konsep dari  mata 
pelajaran yang dipelajari, khususnya pada 
mata pelajaran fisika.  
Konsep merupakan salah satu 
pengetahuan awal yang harus dimiliki siswa 
karena  konsep  merupakan  dasar  dalam  
merumuskan  prinsip-prinsip.  Dalam 
penyusunan ilmu pengetahuan, diperlukan 
kemampuan menyusun konsep-konsep 
dasar yang dapat diuraikan terus menerus.  
Penguasaan konsep merupakan dasar dari 
pengusaan prinsip-prinsip teori artinya  
untuk  dapat  menguasai  prinsip  dan  teori  
harus  dikuasai  terlebih  dahulu konsep-
konsep  yang  menyusun  prinsip  dan  teori  
yang  bersangkutan.  Pengusaan konsep 
juga merupakan suatu upaya ke arah 
pemahaman siswa untuk memahami hal-hal 
lain di luar pengetahuan sebelumnya. Jadi, 
siswa dituntut untuk menguasai materi-
materi pelajaran selanjutnya.  
Lebih  lanjut  menurut  Sagala  (2006: 
71),  konsep  adalah  buah  pemikiran 
seseorang  atau  sekelompok  orang  yang  
dinyatakan  dalam  definisi  sehingga 
mengahasilkan produk pengetahuan yang 
meliputi prinsip hukum dari suatu teori, 
konsep  tersebut  diperoleh  dari  fakta,  
peristiwa,  dan  pengalaman  melalui 
generalisasi  dan  berpikir  abstrak.  
Pendapat  tersebut  sejalan  dengan  
Mariana  & Praginda (2009: 22) yang 
menyatakan bahwa konsep adalah suatu ide 
atau gagasan yang digeneralisasikan dari 
pengalam yang relevan. Berdasarkan  
pendapat-pendapat  tersebut,  dapat  
disimpulkan  bahwa pengertian  dari  
konsep  adalah  sekumpulan  ide  yang  
saling  berkaitan  mengenai suatu  fakta  
atau  kejadian-kejadian  tertentu.  Sehingga  
dapat  diartikan  bahwa penguasaan  konsep  
adalah  kemampuan  dari  individu  dalam  
menghubungkan fakta-fakta  tersebut  
sehingga  menjadi  sekumpulan  ide  yang  
berkaitan  tentang gejala ilmiah. Konsep 
dalam  pembelajaran  fisika  cukup  banyak  
jumlahnya  dan  saling berkaitan  antara  
konsep  satu  dengan  yang  lainnya.  
Sehingga  dibutuhkan penguasaan  konsep  
yang  baik  tentang  suatu  pokok  bahasan  
sehingga  dapat menguasai  konsep  untuk  
pokok  bahasan  yang  lebih  tinggi  atau  
lebih  kompleks.  Hal  ini  sesuai  dengan  
pendapat  Slameto  (2003:19) Setiap  
konsep  tidak  berdiri, melainkan setiap 
konsep berhubungan dengan konsep lain. 
Semua konsep tersebut bersama-sama  
membentuk  jaringan  pengetahuan  dalam  
kepala  manusia‟.  Untuk mengetahui  
sejauh  mana  penguasaan  konsep  dan  
keberhasilan  siswa,  maka diperlukan 
evaluasi. 
Dalam mempelajari fisika, siswa harus 
dapat memahami konsep-konsep fisika dan 
mampu menerapkan dalam aktivitas 
pemecahan masalah fisika agar mencapai 
keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar 
dapat di lihat dari pencapaian hasil belajar. 
Menurut Mundilarto (2010: 4), fisika 
sebagai ilmu dasar memiliki karakteristik 
yang mencakup bangun ilmu yang terdiri 
atas fakta, konsep, prinsip, hukum, postulat, 
dan teori serta metodologi keilmuan. Fisika 
adalah ilmu yang terbentuk melalui 
prosedur baku atau biasa disebut sebagai 
metode ilmiah. 
Tujuan dari pembelajaran fisika 
tersebut akan tercapai jika dalam proses 
pembelajarannya berjalan dengan baik, 
namun kondisi yang terjadi di lapangan 
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masih belum sesuai dengan fungsi dan 
tujuan yang diharapkan. Pelajaran Fisika 
cenderung dianggap sulit dan 
membosankan oleh sebagian siswa. Selain 
itu pelajaran fisika juga dianggap sulit 
karena banyak rumus dan hitungan. Seperti 
yang diungkapkan Suparno (2009: 2) 
bahwa beberapa siswa SMA tidak 
menyukai fisika dan akhirnya memilih 
jurusan yang tidak ada pelajaran fisika 
karena fisika dianggap menakutkan, sulit 
dipelajari, banyak hitungan dan rumus.  
Menurut penelitian Brown (dalam 
Suparno 2013: 16) banyak siswa 
memahami gaya sebagai suatu sifat yang 
ada dalam suatu benda, suatu sifat yang 
melekat pada benda itu. Oleh kerena itu, 
siswa dengan mudah percaya bahwa benda 
yang berat akan jatuh lebih cepat daripada 
benda yang ringan, jika terjadi gerak jatuh 
bebas karena benda yang berat mempunyai 
gaya lebih besar daripada yang ringan. 
Padahal dalam konsep Newton, gaya 
muncul  dari interaksi antara benda-benda 
itu. Hal  ini  semakin menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep sangat penting untuk 
menguasai bidang ilmu pengetahuan  
terutama fisika.  
Pernyataan di atas sejalan dengan 
pendapat Widodo (2006: 6)  yaitu langkah 
awal  yang paling tepat untuk mempelajari 
fisika adalah memahami konsepnya terlebih 
dahulu. Konsep-konsep  pembelajaran  
tersusun  secara sistematis. Sehingga 
diperlukan penguasaan konsep dalam setiap  
materi pelajaran sebelum  melanjutkan  ke  
materi  selanjutnya.  Konsep  yang  lebih  
awal  diajarkan akan menjadi dasar  bagi 
pengembangan konsep-konsep selanjutnya. 
Jika konsep dasar  yang diajarkan belum 
dikuasai dengan baik, maka akan 
berpengaruh pada penguasaan–penguasaan  
konsep  selanjutnya.  Hal  tersebut  dapat  
mengakibatkan kegagalan  siswa  dalam  
memecahkan  masalah  dalam  proses  
pembelajaran  yang dilakukan  di  sekolah.  
Untuk  memecahkan  masalah,  siswa  harus  
mengetahui aturan-aturan  mengenai  
konsep  yang  relevan,  dan aturan-aturan  
ini  didasarkan pada konsep-konsep yang 
dikuasai.  
Fakta  di  lapangan  menunjukkan  
bahwa  tingkat  penguasaan  konsep  fisika  
oleh para  siswa di SMA Negeri 3  masih  
sangat  rendah. Hal ini dapat di lihat dari 
hasil ulangan harian pada materi Hukum 
Newton yang belum mencapai Kriterian 
Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu dengan 
nilai rata-rata kelas X 40,90. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran fisika di SMA Negeri 3 
Bengkayang masih ada beberapa siswa 
yang tingkat pemahamannnya masih 
rendah, salah satunya pada sub materi 
hukum III Newton dimana siswa masih 
sering beranggapan bahwa gaya aksi dan 
reaksi bekerja pada satu titik atau benda 
yang sama.   Persoalan lainnya adalah 
interaksi guru dengan siswa  pada saat 
proses pembelajaran yang masih kurang 
sehingga sulit untuk guru dalam 
mengupayakan solusi bagi siswa dan 
sebaliknya siswa masih sulit untuk 
memahami pelajaran fisika. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka perlu diadakan penelitian untuk 
mengetahui penyebab rendahnya 
pemahaman konsep siswa pada materi 
Hukum Newton ketika meyelesaikan soal. 
Sehingga dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk memperbaiki  dan dapat 
meningkatkan  hasil belajar fisika siswa 
dikelas X SMA Negeri 3 Bengkayang 
khususnya pada materi Hukum Newton. 
Oleh karena itu , dilakukan penelitian untuk 
menganalisis Pemahaman Konsep Siswa 
pada Materi Hukum Newton di  SMA 
Negeri 3 Bengkayang. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
sedehana yaitu penelitian yang membahas 
satu keadaan dari suatu populasi tanpa 
menghubungkannya dengan keadaan yang 
lain yang juga ditemukan pada populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas X MIPA SMA N 3 
BENGKAYANG tahun ajaran 2017/2018, 
yaitu Kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 yang 
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sudah diajarkan materi hukum Newton. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini ada dua kelas, yang kemudian diacak 
dan digabungkan menjadi satu kelas utuh . 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah intact 
group. Oleh sebab itu, siswa kelas X MIPA 
1 dan X MIPA 2 dipilih secara acak dan 
digabungkan menjadi satu kelas utuh. Alat 
pengumpul data pada penelitian ini, yaitu 
tes pilihan ganda beralasan dan pedoman 
wawancara. Prosedur penelitian dalam 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
pra-riset di SMA Negeri 3 Bengkayang; (2) 
mengidentifikasi masalah;(3) merumuskan 
masalah dari hasil pra-riset;(4); (5) 
membuat instrumen penelitian berupa 
lembar  tes pilihan ganda beralasan; (6) 
melakukan validasi perangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian; (7) melakukan 
revisi perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi; (8) melakukan uji coba instrumen 
penelitian berupa tes hasil belajar pada 
siswa kelas X MIPA 3 SMA Negeri 3 
Bengkayang; (9) menghitung validitas 
instrumen dan menghitung reliabilitas 
instrumen yang telah diuji cobakan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan soal pilihan ganda beralasan 
(2) melakukan wawancara siswa setelah 
instrumen penelitian selesai dinilai. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) melakukan 
pengolahan dan analisis data hasil 
penelitian pada kelas intact group; (2) 
menarik kesimpulan berdasarkan analisis 
data; (3) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dikakukan pada siswa 
kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 pada tahun 
ajaran 2017/2018. Siswa yang menjadi 
subjek penelitian adalah kelompok Intact 
group yang terdiri dari 30 siswa. Dalam 
pengumpulan data selama penelitian 
diperoleh data skor tes penelitian serta 
persentase  pemahaman  siswa  dalam  
menjawab  soal  tes. 
Data yang terkumpul berupa hasil tes, 
kemudian dianalisis agar dapat ditarik suatu 
kesimpulan. Skor  maksimal  pada  setiap  
aspek  dalam  penelitian  ini  adalah  4. 
Dengan 4 jenis penskoran, yaitu pilihan 
benar dan alasan benar (A), pilihan benar 
dan alasan salah (B), pilihan salah dan 
alasan benar(C), pilihan salah dan alasan 
salah (D). Kategori penskoran (B, C dan 
D)merupakan siswa yang dianggap sulit 
dalam memahami konsep hukum Newton. 
Berikut ini disajikan data tentang kesulitan 
siswa dalam memahami konsep hukum 
Newton. 
 Profil siswa dalam memahami konsep 
menyelesaikan soal fisika pada materi 
hukum Newton disajikan pada tabel 
berikut.
Tabel. 1 Jumlah Siswa yang Menjawab Benar pada Soal Aspek Pemahaman dalam 
memahami konsep hukum Newton 
No Aspek Pemahaman Jumlah siswa yang menjawab benar A (%) 

















Diagram 1. Frekuensi Jumlah Siswa yang Menjawab Benar pada Soal-soal Aspek 
Pemahaman
Berdasarkan hasil tes jumlah siswa 
yang menjawab benarpada soal-soal materi 
hukum newton yang diberikan dapat dilihat 
pada tabel 1. Pada  tabel 1 didapat rata-rata 
siswa yang menjawab pilihan dan alasan 
dengan benar  pada tiap aspek pemahaman 
adalah 1. Aspek translasi 32,5%, 2. Aspek 
interpretasi 27,5%, dan 3. Aspek 
ekstrapolasi 23,33% dari 4 soal yang 
diberikan. Hasil menunjukan bahwa materi 
hukum newton belum dipahami sepenuhnya 
oleh siswa. Skor tertinggi siswa yang 
mengalami dalam memahami mater hukum 
newton dapat dilihat sebesar 75% dan  
terendah mendapatkan  skor 25%. 
 




















Translasi  40 32,5 14 12 54 67,5 
Interpretasi 34 27,5 9 14 66 58,33 
Ekstrapolasi  27 23,33 1 16 76 77,5 
Rata-rata  27,8    67,8 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat 
bahwa persentase skor jawaban keseluruhan 
siswa dalam memahami konsep terdapat 
67,5% pada aspek translasi, 58,34% pada 
aspek interpretasi, dan 77,5% pada aspek 
ekstrapolasi dengan rata-rata seluruh siswa 
dalam memahami konsep sebesar 67,8%. 















persentase kesulitan dalam memahami 
konsep hukum newton jika ditinjau dari 
segi aspek pemahaman. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan untuk 
menganalisis pemahaman siswa  pada 
aspek-aspek pemahaman dalam 
memahamai konsep hukum newton  dan 
faktor penyebabnya. Hasilnya secara umum 
terdapat perbedaan persentase pada setiap 
aspek pemahaman. Penelitian yang serupa 
yang dilakukan oleh beberapa peneliti lai 
mengenai pemahaman pada materi teori 
kinetik gas.  
Asyahari  (2011) melakukan penelitian  
untuk mendapatkan gambaran tingkat 
pemahaman siswa pada materi kinetik gas. 
Hasilnya diperoleh sebesar 65% untuk 
aspek translasi, 31,17% untuk aspek 
interpretasi, dan 56,94% untuk aspek 
ekstrapolasi. Ini berarti siswaa yang diteliti 
oleh Asyahari pun tidak sepenuhnya 
memahami konsep teori kinetik gas.  
Pada penelitian ini dilakukan di kelas 
X MIPA SMA Negeri 3 Bengkayang terdiri 
dari 2 kelas yang di ambil masing-masing 
15 orang siswa sebagai perwakilan dan di 
satukan dalam intact group. Berdasarkan 
hasil penelitian dan dapat dilihat pada tabel 
2, ternyata pemahaman siswa dalam 
memahami konsep hukum newton  yaitu 
sebesar  27,8%. Hal ini menunjukkan siswa 
masih kurang pemahaman  dalam  
memahami materi hukum newton. Siswa 
yang kurang pemahamannya dalam 
memahami konsep dapat terlihat antara lain 
kesalahan dalam memberikan alasan yang 
tidak sesuai dengan konsep ilmiah pada 
soal tes dan kelalaian siswa tidak 
memberikan jawaban pada pilihan ganda. 
Pemahaman konsep dalam penelitian 
ini dalam ranah kognitif taksonomi Bloom, 
pemahaman merupakan tipe belajar yang 
lebih tinggi di bandingkan pengetahuan. 
Bloom (1956 : 89-90), mengemukakan 
bahwa pemahaman terbagi menjadi tiga 
aspek yaitu: translasi, interpretasi,  dan 
ekstrapolasi. Selanjutnya mengenai 
pembahasan pemahaman konsep siswa 
pada aspek kognitif tipe pemahaman (C2) 
tersebut dipaparkan sebagai berkut: (1). 
Translasi; Pemahaman pada aspek translasi 
ini berkaitan dengan kemampuan untuk 
memahami sesuatu ide yang dinyatakan 
sebagai cara lain dari pernyataan asli yang 
sebelumnya. Contohnya menerjemahkan 
suatu pernyataan kedalam grafik, atau 
simbol maupun sebaliknya. Berdasarkan 
tabel 2, diperoleh rata-rata persentase siswa 
yang menjawab benar yaitu sebesar 32,5%  
dan persentase siswa yang menjawab salah 
yaitu sebesar 67,5% . Dengan melihat 
persentase jawaban siswa dalam memahami 
konsep hukum newton bahwa terdapat 
perbedaan antara  setiap soal pada konsep 
hukum newton; (2). Interpretasi, 
Pemahaman pada aspek ini merupakan 
kemampuan untuk menafsirkan  atau 
memahami ide yang direkam, diubah atau 
disusun dalam bentuk lain, seperti grafik, 
tabel, diagram dan lain sebagainya. 
Pemahaman konsep pada aspek interpretasi 
ini, tingkat kesulitannya lebih rendah 
dibandingkan pada aspek translasi dan 
aspek ekstrapolasi. Berdasarkan tabel 2, 
diperoleh rata-rata persentase siswa yang 
menjawab benar yaitu sebesar 27,5%  dan 
persentase siswa yangmenjawab salah yaitu 
sebesar 58,33%. Dengan melihat persentase 
jawaban siswa dalam memahami konsep 
hukum newton terdapat perbedaan jawaban 
pada setiap soal konsep hukum newton. (3). 
Ekstrapolasi, Pemahaman pada aspekini 
merupakan kemampuan untuk menjelaskan 
kelanjutan kecendrungan yang ada dari data 
tertentu dangan mengemukakan akibat, 
konsekuensi, implikasi, dan sebagainya 
sejalan dengan kondisi yang digambarkan 
dalam kondisi asli. Berdasarkan tabel 2, 
diperoleh rata-rata persentase siswa yang 
menjawab benar yaitu sebesar 23,33%  dan 
persentase siswa yangmenjawab salah yaitu 
sebesar 77,5% . Dengan melihat persentase 
jawaban siswa dalam memahami konsep 
hukum newton terdapat perbedaan jawaban 
siswa pada setiap soal konsep hukum 
newton.  
Pada penelitian ini, persentase jawaban 
siswa yang salah dalam memahami konsep 
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hukum newton merupakan yang tertinggi 
diantara aspek pemahaman yang dilainnya, 
yaitu sebesar 77,5%. 
Secara keseluruhan hasil penelitian ini 
menunjukna bahwa  jika di urutkan  dari 
tiga aspek pemahaman berdasarkan dari 
tingkat pemahaman yang paling tinggi ke 
tingkat pemahaman  yang paling rendah, 
yaitu (1). Ekstrapolasi, (2). Translasi , dan 
(3). Interpretasi. Ini berarti ada perbedaan 
tingkat pemahaman antara setiap aspek 
pemahaman pada konsep hukum newton. 
Maka hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori Bloom (1956) yang mengemukankan 
bahwa aspek ekstrapolasi tingkatannya 
lebih tinggi dibandingkan aspek interpretasi 
maupun translasi. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan pada siswa 
perwakilan dari ketiga aspek pemahaman 
yaitu translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi 
ditemukan bahwa pada aspek ekstrapolasi 
pemahaman siswa tergolong rendah. Hal ini 
dikarenakan siswa kurang memahami 
konsep, kesulitan mengaitkan hubungan 
antara konsep, kesulitan mengerti dan 
menafsirkan rumus. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
pemahaman siswa pada aspek-aspek 
pemahaman dalam memahami konsep 
hukum newton dan mengetahui faktor 
penyebabnya. Penelitian ini menggunakan 
siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 3 
Bengkayaang. Ditemukan persentase skor 
jawaban keseluruhan siswa yang 
mengalami kurang dalam memahami 
konsep hukum newton sebesar 67,8%. Ini 
bearti kemampuan siswa dalam memahami 
konsep relatif rendah. Secara khusus 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah: (1). 
Siswa mengalami kesulitan disetiap aspek 
pemahaman pada materi hukum newton, 
yaitu pada aspek translasi, interpretasi, dan 
ekstrapolasi. Dengan rata-rata persentase 
pemahamn siswa pada setiap aspek 
pemahaman yaitu, translasi (67,5%), 
interpretasi (58,33%), dan ekstrapolasi 
(77,5%). (2). Faktor penyebab pemahaman 
siswa dalam memahami konsep dapat 
diketahui dari hasil wawancara terhadap 
beberapa siswa. Antara lain siswa kurang 
memahami konsep, kesulitan menafsirkan 
rumus, dan kurangnya guru dalam 
memberikan soal berbentuk pemahaman 




Saran secara umum yang dapat 
diberikan dari penelitian ini antara lain: (1). 
Dengan mendapatkan kejelasan tentang 
pemahaman siswa dalam memahami materi 
Hukum Newton, maka hendaknya guru 
merancang pembelajaran yang lebih, guna 
memperbaiki pemahaman siswa dalam 
memahami konsep sehingga bisa 
mengembangkan pembelajaran ke tingkat 
yang lebih tinggi. (2). Mengingat penelitian 
ini memiliki keterbatasan, baik dari segi 
materi, metodologi penelitian, subyek 
maupun lingkungan tempat penelitian maka 
penelitian selanjutnya harus memperluas 
baik dari segi materi, subyek maupun 
lingkungan tempat penelitian serta 




Ahmadi, A dan Supriyono, W. 2013. 
Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Asyahari.2011.Analisis Kesulitan Belajar 
Siswa Dalam Memahami Konsep Teori 
Kinetik Gas Di Kelas X SMA Negeri 1 
Singkawang.Skripsi.Pontianak: FKIP 
Untan. 
Bloom, B.S. and Krathwohl, D. R. (1956) 
Taxonomy of Educational Objectives: 
The Classification of Educational 
Goals, by a committee of college and 
university examiners. Handbook I: 
Cognitive Domain. NY, NY: 
Longmans, Green. 
Mundilarto.2010. Penilaian Hasil Belajar 
Fisika. Yogyakarta: Pusat 
Pengembangan Instruktional Sains. 
Sagala,Syaiful.2010. Konsep dalam 
Pembelajaran. Bandung: Alfabeta 
8 
 
Slameto.2003.Belajar dan Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi (edisi Revisi). 
Jakarta: Rinto Cipta. 
 
Suparno, Paul.2013. Miskonsepsi dan 
Perubahan Konsep dalam Pendidikan 
Fisika. Jakarta: PT Gramedia 
Widisarana Indonesia.
 
